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ABSTRAK 

 

 Kepulauan Indonesia adalah kepulauan yang berada pada daerah yang 

mempunyai aktifitas gempa bumi yang cukup tinggi karena kepulauan Indonesia 

berada pada empat lempeng utama dunia dan berada pada dua jalur gempa dunia. 

Konsep bangunan tahan gempa pada dasarnya adalah suatu upaya untuk membuat 

elemen menjadi satu kesatuan yang utuh akibat adanya gempa. “Rumah Gewang” 

adalah suatu produk yang semua bagian rumah mulai dari atap, dinding, tiang, dan 

balok yang berasal dari satu pohon yang sama yaitu pohon gewang. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bangunan rumah 

tinggal kayu gewang akibat adanya gempa. Bangunan ini didesain di wilayah 

gempa 4 dengan jenis tanah sedang dan berfungsi sebagai tempat tinggal. Desain 

menggunakan perangkat lunak WALLSTAT dan analisis perhitungan sesuai 

dengan peraturan kayu SNI 7973 – 2013. 

 Secara umum dapat disimpulkan bahwa analisis bangunan rumah tinggal 

dengan dinding kayu Gewang dan sistem struktur balok-kolom kayu Ulin 

memperlihatkan bahwa akibat simulasi gempa, bangunan tidak mempunyai 

kekakuan yang cukup. Hal ini terlihat dari deformasi lateral bangunan lebih besar 

dibandingkan batasan kinerja layan dan ultimit sesuai SNI 03-1726-2002. Namun 

demikian komponen struktur balok dan kolom tidak mengalami kegagalan. 
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ABSTRACT 

 

 Indonesia is an archipelago of islands located in an area that has a 

earthquake activity is quite high because of the Indonesian archipelago located in 

the four major plates of the world and is located on two strips of world quakes . 

The concept of earthquake resistant building is essentially an effort to make the 

element into a strong union as a result of the earthquake . "The Gewang House" is 

a product of all the home from the roof , walls , columns, and beams originating 

from the same tree that is a tree lures . 

The purpose of this study was to analyze the building of homes due to the 

earthquake wooden lures . The building was designed in the earthquake region 4 

with the type of land being and serves as a place to live . Design using software 

WALLSTAT calculation and analysis in accordance with regulation of wood SNI 

7973 –  2013. 

 Generally, analysis of wooden house made with Gewang timber panel 

and Ulin timber beam-colum structural system show that the building did not have 

enough stiffness. Lateral deformation of building is exceeded the serviceability 

and ultimate performance limit in accordance with SNI 03-1726-2002. However 

there is no failure occur on beam and column components 
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DAFTAR NOTASI 

 

 

A  = luas penampang, mm2 

Am   = luas penampang bruto komponen struktur kayu utama, mm2 

As   = jumlah luas penampang bruto komponen struktur sisi, mm2 

CF   = faktor ukuran untuk kayu gergajian 

CL   = faktor stabilitas balok 

CM   = faktor layan basah 

CP   = faktor stabilitas kolom 

Cfu  = faktor penggunaan rebah 

Cg  = faktor aksi kelompok untuk sambungan 

Ci   = faktor tusuk untuk kayu dimensi 

D  = diameter, mm 

E, E’   = modulus elastisitas acuan dan terkoreksi, MPa 

Emin, Emin’ = modulus elastisitas acuan dan terkoreksi untuk perhitungan  

   stabilitas balok dan kolom, MPa 

Fb, Fb’   = nilai desain acuan dan terkoreksi, MPa 

Fb
*   = nilai desain lentur acuan dikalikan dengan semua faktor koreksi  

   yang berlaku kecuali CL, MPa 

FbE   = nilai desain tekuk kritis untuk komponen struktur lentur, MPa 

Fc, Fc’   = nilai desain tekan sejajar serat acuan dan terkoreksi, MPa 

Fc
*  = nilai desain tekan acuan sejajar serat dikalikan dengan semua 

   faktor koreksi kecuali CP, MPa 

Fe   = kuat tumpu pasak, MPa 

Fem   = kuat tumpu pasak komponen struktur utama, MPa 

Fes   = kuat tumpu pasak komponen struktur sisi, MPa 

Ft, Ft’   = nilai desain tarik sejajar serat acuan dan terkoreksi, MPa 

Fyb   = kuat leleh lentur pengencang, MPa 

I   = momen inersia, mm4 

Kθ   = koefisien sudut terhadap serat untuk sambungan pengenang tipe 

     pasak dengan D < 6,35 mm 
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L   = panjang bentang untuk komponen struktur lentur, m 

Lc   = panjang dari ujung tiang ke penampang kritis, m 

M   = momen lentur maksimum, Nmm 

P   = beban terpusat total atau beban aksial total, N 

Q  = momen statis suatu area terhadap sumbu netral, mm3 

RB   = rasio kelangsingan komponen struktur lentur 

Rd   = suku reduksi untuk sambungan pengencang tipe pasak 

S   = modulus penampang, mm3 

T   = temperatur, oC 

V   = gaya geser, N 

Vr, Vr’   = geser desain acuan dan terkoreksi, N 

Z, Z’  = nilai desain lateral acuan dan terkoreksi untuk sebuah  

   pengencang pada sambungan, N 

b   = lebar komponen struktur lentur persegi panjang, mm  

d   = tinggi komponen struktur lentur, mm 

e   = eksentrisitas, mm 

fb   = tegangan lentur aktual, MPa 

fc   = tegangan tekan aktual sejajar serat, MPa 

fc’   = kekuatan tekan beton, MPa 

ft   = tegangan tarik aktual sejajar serat, MPa 

fv   = tegangan geser aktual sejajar serat, MPa 

ℓ   = panjang bentang komponen struktur lentur, mm 

ℓ   = jarak antara titik-titik tumpuan lateral komponen struktur tekan,  

   mm 

ℓe   = panjang efektif komponen struktur tekan, mm 

ℓe/d   = rasio kelangsingan komponen struktur tekan 

ℓu    = panjang bentang tak tertumpu lateral komponen struktur lentur,  

   mm 

n   = banyaknya pengencang di satu baris 

s   = spasi as ke as antara pengencang yang bersebelahan di dalam  

   satu baris, mm 

r  =  radius girasi, mm 
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t   = tebal, mm 

tm   = tebal komponen struktur utama, mm 

ts   = tebal komponen struktur sisi, mm 

x   = jarak antara muka tumpuan ke beban, mm 

γ   = modulus beban/gelincir untuk suatu sambungan, N/mm 

λ   = faktor efek waktu 

θ   = sudut antara arah beban dan arah serat (sumbu longitudinal  

   komponen struktur) untuk desain konektor pelat geser atau cincin  

   belah, derajat 

ϕ   = faktor ketahanan 

ω   = beban terbagi rata, kN/m 
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